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Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) adalah pertemuan ilmiah tahunan dibidang teknik sipil 
yang dipelopori oleh Program Studi Teknik Sipil Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) pada tahun 
2007. Penyelenggaraan KoNTekS semakin berkembang sehingga akhirnya terbentuk konsorsium sebagai 
penyelenggara KoNTekS. Konsorsium ini merupakan wadah kerjasama antara Program Studi Teknik 
Sipil yaitu Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY), Universitas Pelita Harapan (UPH), Universitas 
Udayana (UNUD), Universitas Trisakti (USAKTI), Universitas Sebelas Maret (UNS), Institut Teknologi 
Nasional (ITENAS), dan Universitas Tarumanagara (UNTAR). 
Isu serbuan tenaga kerja asing (TKA) ke Indonesia diakui banyak kalangan telah membuat resah pekerja 
lokal. Kesiapan serta kematangan untuk mendapat kesempatan kerja di sektor industri konstruksi menjadi 
senjata ampuh yang harus dipersiapkan sedini mungkin agar tidak kalah bersaing dengan TKA. Tidak 
hanya kemampuan dasar, integritas, ketelitian, serta kerja keras juga harus ditunjukan oleh industri 
konstruksi Indonesia agar investor asing tak lagi punya alasan memakai tenaga kerja asal negaranya. 
Melalui KoNTekS 11 dengan tema: 
MENINGKATKAN DAYA SAING INDUSTRI KONSTRUKSI DALAM PERSAINGAN DI 
TINGKAT GLOBAL MENUJU PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR BERKELANJUTAN 
Diharapkan dapat dilahirkan model pendidikan atau kebijakan yang mampu meningkatkan daya saing 
industri konstruksi ditingkat global. 
Melalui Konteks 11 dengan tema "Meningkatkan Daya Saing Industri Konstruksi Dalam Persaingan 
Ditingkat Global Menuju Pembangunan Infrastruktur Berkelanjutan", diharapkan dapat dilahirkan model 










































































Ketua Panitia KoNTekS 11 
 
v 
Penyelenggaraan KoNTekS 11 dilatar belakangi adanya isu serbuan tenaga kerja 
asing yang masuk ke Indonesia baik secara legal maupun ilegal. Diakui banyak 
kalangan masuknya tenaga asing disektor industri konstruksi telah membuat resah 
pekerja lokal, oleh sebab itu kesiapan serta kematangan untuk mendapat 
kesempatan kerja di sektor industri konstruksi menjadi senjata ampuh yang harus 
dipersiapkan sedini mungkin oleh perguruan tinggi agar tidak kalah bersaing 
dengan tenaga kerja asing (TKA).  
Tidak hanya kemampuan dasar, integritas, ketelitian serta kerja keras juga harus 
ditunjukan oleh tenaga kerja dan  industri konstruksi Indonesia agar investor asing tak lagi punya alasan 
memakai tenaga kerja asal negaranya.  
Melalui Konteks 11 dengan tema "Meningkatkan Daya Saing Industri Konstruksi Dalam Persaingan 
Ditingkat Global Menuju Pembangunan Infrastruktur Berkelanjutan", diharapkan dapat dilahirkan model 
pendidikan atau kebijakan yang mampu meningkatkan daya saing industri konstruksi ditingkat global. 
KoNTekS 11 diikuti oleh kurang lebih 200 peserta dari 35 perguruan tinggi di seluruh Indonesia yang 
terbagi dalam 7 kelompok bidang keilmuan teknik sipil. 
Panitai mengucapkan terimakasih kepada konsorsium penyelenggara KoNTekS 11, Program Studi Teknik 
Sipil yaitu Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY), Universitas Pelita Harapan (UPH), Universitas 
Udayana (UNUD), Universitas Trisakti (USAKTI), Universitas Sebelas Maret (UNS), Institut Teknologi 
Nasional (ITENAS), dan Universitas Tarumanagara (UNTAR), kepada para sponsor, kepada para 
reviewer dan kepada seluruh anggota kepanitiaan sehinga pelaksanaan KoNTekS 11 dapat terselenggara. 
Selamat mengikuti konferensi, semoga membawa manfaat bagi Bangsa dan Negara serta bagi kita semua. 
 
 
Jakarta, 26 Oktober 2017 
Ketua, 
 
Dr. Widodo Kushartomo 
 



































































Ketua Program Studi Teknik Sipil 
Fakultas Teknik – Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
vii 
 
Segala puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas segala kasih karunia-Nya maka Konferensi 
Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) telah memasuki tahun ke-11, dan untuk tahun ini konferensi 
diselenggarakan dengan mengambil tema Meningkatkan Daya Saing Industri Konstruksi Dalam 
Persaingan di Tingkat Global Menuju Pembangunan Infrastruktur Berkelanjutan. KoNTekS 11 ini 
dilaksanakan sebagai hasil kerja sama dari 7 institusi yaitu: Universitas Tarumanagara selaku tuan rumah, 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Pelita Harapan, Universitas Udayana, Universitas 
Trisakti, Universitas Sebelas Maret, dan Institut Teknologi Nasional.  
Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) merupakan acara ilmiah teknik sipil berkala yang digagas 
oleh Program Studi Teknik Sipil Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan telah dilaksanakan setiap 
tahunnya sejak tahun 2007. Sejak tahun 2009, KoNTekS diselenggarakan bersama oleh beberapa 
perguruan tinggi yang tergabung dalam konsorsium penyelenggara. Melalui konferensi ini para peserta 
dapat berkumpul dan saling bertukar informasi hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan. Materi yang 
disampaikan oleh para pembicara diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang teknik sipil.  
Mewakili konsorsium penyelenggara, kami menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan kepada 
panitia pelaksana dari Universitas Tarumanagara yang telah bekerja dengan baik, para perguruan tinggi 
mitra penyelenggara KoNTekS, para pembicara, anggota komite ilmiah, pihak sponsor dan semua pihak 
yang telah bekerja dan memberikan kontribusinya bagi penyelenggaraan KoNTekS 11 ini. Kami ucapkan 
selamat mengikuti konferensi dan sampai bertemu lagi pada pelaksanaan KoNTekS di tahun mendatang. 
 
 
Yogyakarta, 26 Oktober 2017 




Johanes Januar Sudjati 

































































Rektor Universitas Tarumanagara 
 
ix 
Kami mengucapkan selamat datang dalam Acara Konferensi Nasional 
Teknik Sipil ke-11 Tahun 2017 (KoNTekS 11) 2017  
Indonesia sebagai salah satu negara terbesar di dunia, saat ini sedang giat 
dalam pembangunan dan pengembangan infrastruktur di seluruh daerah 
di Indonesia. Pembangunan ini dilaksanakan dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat luas, melalui kemudahan dan 
penyiapan semua kebutuhan infrastruktur yang pada gilirannya akan 
berdampak positif terhadap peningkatan perekonomian masyarakat. 
Sebagai bagian dari masyarakat ilmiah dan dalam rangka mendukung 
pelaksanaan rencana besar dari Pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan tersebut, kita perlu 
berkontribusi nyata baik melalui pemikiran, penelitian, publikasi hasil penelitian dan berbagai 
aktivitas lain yang relevan dengan pembangunan di Indonesia, khususnya di bidang industri 
konstruksi.  
Tema KoNTekS 11-2017 adalah “Meningkatkan Daya Saing Industri Konstruksi dalam 
Persaingan di Tingkat Global Menuju Pembangunan Infrastruktur Berkelanjutan, sangat 
relevan dengan kebutuhan saat ini. KoNTeks 11 tahun 2017 dapat menjadi ajang komunikasi dan 
diskusi yang mendalam terkait dengan peningkatan kompetensi industri konstruksi Indonesia, 
peningkatan SDM bidang konstruksi, dan pemanfaatan hasil penelitian di Perguruan Tinggi untuk 
mempermudah pelaksanaan kegiatan pembangunan infrastruktur di Indonesia. Dalam hal ini, peran 
dunia pendidikan dengan berbagai hasil riset multidisiplin yang dapat diimplementasikan dalam 
usaha bidang konstruksi dan inovasi bisnis konstruksi, merupakan salah satu masukan untuk 
mengatasi berbagai persoalan dalam pembangunan infrastruktur di Indonesia. 
Hal penting lainnya yang sangat menggembirakan dari pelaksanaan KoNTekS 11-2017 adalah 
kolaborasi penyelenggaraan konferensi dari berbagai perguruan tinggi, kalangan industri, dan 
Instansi Pemerintah yang terkait. Kolaborasi ini menjadi titik awal dalam kegiatan pengembangan 
penelitian dan publikasi multi disiplin dan multi institusi dalam meningkatkan daya saing industri 
konstruksi di Indonesia. Dari kolaborasi seperti ini, diharapkan dapat dicapai hasil yang lebih baik, 
saling mengisi kekurangan, saling berbagi pengetahuan dan bermanfaat bagi masyarakat luas, 
khususnya bagi institusi yang saling berkolaborasi.  
Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan semua pihak, sehingga kegiatan KoNTekS 11-
2017 ini dapat terlaksana dengan baik. Kepada seluruh peserta konferensi, selamat ber konferensi, 
semoga Bapak Ibu mendapatkan informasi dan pengetahuan baru yang dapat digunakan dalam 
pengembangan IPTEK di tempat masing-masing. 
 
 





Prof. Dr. Agustinus Purna Irawan  
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ABSTRAK 
Bentuk geografis wilayah Indonesia merupakan salah satu wilayah bambu tumbuh dengan baik. 
Tingkat pertumbuhan bambu yang tinggi, mudah tumbuh dengan masa panen sangat cepat, 
menjadikan budidaya bambu cukup menjajikan dibandingkan dengan kayu. Namun permasalahan 
saat ini bambu tidak dibiarkan tumbuh dengan baik dan dimanfaatkan dengan maksimal, bahkan 
beberapa jenis bambu mulai langka dan sulit ditemukan. Adapun yang menjadi faktor kepunahan 
bambu adalah karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan bambu secara 
maksimal, paradigama buruk masyarakat tentang bambu yang berhubungan dengan kemiskinan, alih 
tata guna lahan, eksplorasi bambu yang tidak terkendali, serta kurangnya perhatian pemerintah 
dalam pelestarian tumbuhan ini. Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk mengkaji peranan bambu 
dalam mendukung pembangunan wilayah yang berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang arti penting keberadaan pohon bambu bagi 
lingkungan, sosial ekonomi dan budaya. Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data melalui 
pengamatan langsung dan eksplorasi dari para ahli, praktisi, masyarakat serta berbagai refferensi 
yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bambu mempunyai peranan yang cukup penting 
dalam mendukung pembangunan wilayah yang berkelanjutan. Hal ini ditinjau dari fungsi bambu 
terhadap lingkungan sekitar, sosial ekonomi dan budaya. Diantaranya adalah pohon bambu dapat 
menjadi alternatif solusi permasalahan pemanasan global dan dapat berperan sebagai mitigasi 
bencana alam; longsor, banjir, erosi, meredam kebisingan, dan dimanfaatkan sebagai material 
bangunan tahan gempa.  Bambu merupakan jenis bahan bangunan ramah lingkungan, renewable 
serta memiliki sifat elastis dan kuat tarik yang tinggi, sehingga dapat juga menjadi alternatif material 
bangunan pengganti kayu. 
Kata kunci: Bambu, lingkungan, berkelanjutan 
1. PENDAHULUAN 
Bentuk geografis wilayah Indonesia yang merupakan salah satu wilayah, dimana bambu tumbuh dengan baik. 
Terdapat Sekitar 159 spesies bambu dari 1.250 jenis bambu di dunia, tumbuh di wilayah indonesia dengan 88 
spesies merupakan jenis endemik atau jenis bambu khas yang terdapat di suatu daerah dan memberikan banyak 
manfaat bagi lingkungan sekitar. Sejak zaman dahulu, bambu sudah dikenal luas oleh masyarakat Indonesia, dan 
dimanfaatkan untuk banyak hal. Beberapa penggunaan bambu sejak zaman nenek monyang diantaranya 
dimanfaatkan sebagai bahan bangunan, transportasi, peralatan rumah tangga, bahan kerajinan, peralatan musik dan 
sebagainya, bahkan juga dibuat sebagai senjata dalam berperang melawan penjajah. Disamping itu saat ini juga 
diperkenalkan berbagai macam produk olahan bambu berupa bambu lapis dan bambu  laminasi dengan kekuatannya 
setara dengan kayu kelas kuat III. Sehingga bambu menjadi alternative pengganti kayu, yang semakin langka untuk 
diperoleh.  Selain merupakan jenis material yang murah dan mempunyai nilai estetika yang tinggi, Penelitian 
morisco (2006),  menunjukkan bahwa kekuatan tarik bambu melampaui kuat tarik baja disamping kuat lentur  dan 
keelastisitas bambu yang juga tinggi. Jika dibandingkan dengan kayu, bambu merupakan jenis tumbuhan yang 
mudah ditanam dan dapat tumbuh dimana saja, dalam hal budidaya, bambu dapat tumbuh terus menerus tanpa harus 
ditanam lagi, kualitas bambu yang baik sudah dapat diperoleh dalam waktu yang sangat singkat sekitar 3 – 5 tahun. 
Sebaliknya bambu juga dikenal mempunya durabilitas yang rendah, namun hal ini  bukan permasalahan yang harus 
dikhawatirkan, karena  hal ini dapat diatasi dengan berbagai macam metode pengawetan bambu  yang telah 
dikembangkan oleh para peneliti. Adapun permasalahan yang terjadi adalah kurangnya pengetahuan masyarakat 
tentang keunggulan dan pemanfaatan bambu secara maksimal serta paradigama yang berkembang di masyarakat, 
yang menghubungkan bambu dengan masyarakat kelas bawah. Disamping itu kurangnya perhatian pemerintah 
dalam mengeluarkan kebijakan akan manfaat dan pentingnya tanaman bambu bagi lingkungan, sosial ekonomi dan 
budaya. Oleh karena itu  bambu  menjadi tidak dilestarikan karena dianggap tumbuhan  yang tidak  begitu penting,  
sehingga beberapa spesies bambu menjadi langka dan hampir punah. Jika hal ini terus dibiarkan, dapat diperkirakan 
kepunahan akan semakin besar dan tanaman bambu tidak ditemukan lagi.  Faktor utama dari kepunahan spesies 































KL - 16 
 
bambu diantarnya adalah alih fungsi lahan,  ekplorasi yang tidak terkendali serta terjadinya penyelundupan ke  luar 
negeri. Berdasarkan permasalahan ini maka perlu dilakukan kajian mengenai peran bambu dalam mendukung 
pembangunan wilayah yang berkelanjutan sehingga meningkatkan  kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang 
arti penting keberadaan pohon bambu bagi lingkungan, sosial ekonomi dan budaya. Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah diharapkan bambu menjadi tanaman yang dilestarikan untuk menjadi salah satu solusi permasalahan 
lingkungan dan  sebagai upaya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Bambu 
Menurut Sharma (1987) dalam Morisco (2006) berbagai jenis bambu yang tersebar di dunia tercatat lebih dari 75 
genera dan 1250 spesies bambu, sedangkan menurut Uchimura (1980) dalam Morisco (2006) bahwa 80% dari 
jumlah bambu yang ada di seluruh dunia, tersebar di Asia Selatan dan Asia Tenggara terutama di daerah tropis, 
termasuk Indonesia dengan jumlah spesies paling banyak adalah genus Bambusa yang tersebar. Salah satu jenis 
bambu yang dikenal adalah bambu dengan nama botani Gigantochloa atroviolacea Widjaja, yang dikenal di 
Indonesia adalah dengan nama bambu hitam atau awi hideung, awi wulung, pring wulung dan pring ireng. Beberapa 
ciri-ciri yang dapat dikenali dari jenis bambu ini adalah mempunyai rumpun yang jarang, tumbuh di dataran rendah 
sampai ketinggian 650 m di atas permukaan air laut. Warna kulit batang hitam, hijau kehitam-hitaman atau ungu 
tua. Tinggi batang dapat mencapai 20 m, panjang ruas 40 s.d. 50 cm, dengan diameter 6 s.d. 9 cm, tebal dinding 














        
 
Gambar 1. Bentuk Tanaman Bambu (Morisco 2006) 
 
Bambu mempunyai banyak keunggulan yang dapat dimanfaatkan, namun juga memiliki kelemahan. Kelemahan 
bambu diantaranya mudah terserang kumbang bubuk. Ketahanan bambu dipengaruhi oleh ketahanan fisik, 
kandungan pati pada bambu, Waktu penebangan, dan kandungan air pada bambu dan lain-lain. Untuk mengatasi 
permasalahan ini, maka waktu penebangan perlu diperhatikan, dianjurkan penebangan dilakukan pada musim 
kemarau dan melakukan pengawetan terlebih dahulu. Terdapat berbagai metode yang diperkenalkan untuk 
meningkatkan durabilitas bambu,baik tanpa menggunakan bahan kimia maupu dengan bahan kimia diantaranya 
adalah dengan metode pengasapan, metode curing, metode pelaburan, perendamn dalam air, perebusan, metode Butt 
Treatment, metode tangki terbuka, metode Boucherie dan lain-lain.  
 
pembangunan wilayah yang berkelanjutan 
 
Pembangunan terus berkembang seiring dengan tuntutan  zaman dan kebutuhan masyarakat. Meningkatnya 
pertumbuhan penduduk, berdampak pada kebutuhan pemukiman, infrastruktur, lahan pertanian/perkebunan serta 
tumbuhnya berbagai sektor industri. Adapun beberapa permasalahan dampak dari pembangunan  diantaranya; (1) 
permasalahan sumber daya alam; kerusakan hutan, kepunahan hewan dan tumbuhan, serta perluasan lahan kritis. (2) 
Permasalahan permukiman; sanitasi, permukiman kumuh, air bersih, dan kesehatan lingkungan. (3) Polusi 
lingkungan; pencemaran air, tanah, udara dan kebisingan. Akibat dari permasalahan ini dapat meyebabkan 
terjadinya bencana alam dan permasalahan di bidang sosial ekonomi. Adapun solusi dari permasalahan lingkungan 
akibat dari pembangunan adalah melalui konsep pembangunan yang berkelanjutan. Pembangunan yang 
berkelanjutan merupakan pembangunan jangka panjang dalam jangka waktu antar generasi   yang berupaya 
memenuhi sumber daya dan lingkungan yang sehat baik di masa sekarang maupun dimasa mendatang.  Dalam 
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memenuhi kebutuhan sekarang tidak mengabaikan pemenuhan kebutuhan mendatang baik terkait aspek sosial, 
ekonomi maupun lingkungan. Pembangunan, harus tetap memperhatikan   kelestarian lingkungan, pembangunan 
ekonomi dan keadilan sosial. Adapun ciri pembangunan berkelanjutan adalah; (1) Sinerginya aspek ekonomi, sosial, 
dan lingkungan hidup dalam meningkatkan kualitas manusia. Aspek ekonomi dalam pembangunan berkelanjutan 
tetap memfokuskan kepada pertumbuhan, pemerataan, stabilitas, dan arif. Aspek sosial meliputi pemberdayaan, 
peran serta, kebersamaan, mobilitas, identitas kebudayaan, pembinaan kelembagaan, dan pengentasan kemiskinan. 
Aspek ekologi bertujuan pada integritas ekosistem, ramah lingkungan dan hemat sumber daya alam, pelestarian 
keanekaragaman hayati, dan tanggapan isu global. (2) Keterkaitan yang kompleks antara manusia dengan 
lingkungan dapat dimungkinkan untuk masa kini dan masa yang mendatang. (3) Pandangan jangka panjang dapat 
digunakan untuk merencanakan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang mendukung pembangunan agar 
secara berkelanjutan dapat dimanfaatkan. (4) Strategi pembangunan yang berwawasan lingkungan dilandasi oleh 
pemerataan distribusi lahan dan faktor produksi, pemerataan kesempatan perempuan, dan pemerataan ekonomi 
untuk kesejahteraan. (5) Keanekaragaman hayati merupakan dasar bagi tatanan lingkungan. Pemeliharaan 
keanekaragaman hayati memiliki kepastian bahwa sumber daya alam selalu tersedia secara berkelanjutan untuk 
masa kini dan masa mendatang 
3. METODOLOGI 
Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data  melalui pengamatan langsung dan eksplorasi dari para ahli, 
praktisi, masyarakat  serta berbagai refferensi yang relevan. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil kajian, diketahui bahwa bambu mempunyai peranan yang cukup penting dalam mendukung 
pembangunan wilayah yang berkelanjutan. Bambu diketahui dapat menjadi solusi permasalahan lingkungan, 
mendukung aspek social ekonomi dan budaya. 
 
Peranan Bambu Terhadap Lingkungan Sekitar 
 
Adapun peranan bambu terhadap lingkungan sekitar, bambu dapat menjadi solusi permasalahan pemanasan  global, 
polusi udara dan suara serta dapat menjadi  pengendali erosi, longsor, banjir dan kekeringan, selain itu bambu juga 
dapat digunakan sebgai material bangunan sebagai upaya dalam mitigasi bencana  gempa bumi.  
 
Dampak dari peningkatan suhu global adalah merupakan suatu masalah yang harus dicarikan solusi 
penyelesaiannya. Karena hal ini dapat mengganggu keseimbangan alam dan mempengaruhi sistem  perekonomian, 
kesehatan  dan punahnya berbagai jenis hewan. Untuk mengatasi permasalahan ini, maka perlu metode untuk 
mengurangi  atau memperlambat peningkatan emisi gas-gas rumah kaca. Hal ini dapat dilakukan dengan mencegah 
terlepasnya   karbondioksida ke atmosfer dengan  menyimpan komponen karbon di tempat yang berbeda melalui 
penghijauan. Penghijauan dilakukan melalui pemeliharaan dan penanaman pohon. Pohon dengan daun yang hijau 
dalam pertumbuhanya mengalami proses fotosintesis sehingga terjadi pengikatan karbondioksida dalam kayu untuk 
diolah menjadi cadangan makanan. Namun penanaman pohon membutuhkan waktu yang sangat lama dan 
membutuhkan pemeliharaan yang baik untuk bisa tumbuh, sehingga salah satu alternatif dalam penghijauan adalah 
dengan menggatikan pohon dengan bambu.  Bambu selain juga merupakan tanaman hijau yang mengalami 
fotosintesis, bambu adalah tanaman yang mudah tumbuh dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi. 
 
Dalam mengatasi permasalahan polusi udara dan polusi suara yang terjadi hampir di setiap kota-kota besar, tanaman 
bambu dapat menjadi pilihan solusi. Pohon bambu dapat menjaga kebersihan udara karena menghasilkan 30 persen 
oksigen lebih besar ketimbang pohon lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  dengan satu batang bambu 
dapat  mensuplai kebutuhan  oksigen satu orang  dalam waktu satu hari. Hal ini juga didukung oleh klorofil dalam 
bambu yang memiliki kelebihan untuk memproses fotosintesis lebih cepat dibandingkan dengan daun yang lain. 
Kemampuan bambu untuk melepaskan banyak oksigen membuat bambu dapat menetralisir udara kotor.  Selain itu 
bentuk bambu yang memiliki batang yang berongga dapat berfungsi meredam suara-suara bising juga menghasilkan 
suara-suara khas yang mendamaikan, ketika batang-batangnya saling bergesekan. 
 
Beberapa bencana yang sering terjadi di Indonesia adalah longsor, erosi dan banjir dan kekeringan dan dapat 
menyebabkan kerugian harta benda maupun korban jiwa. Hal ini disinyalir akibat tanah yang kurang stabil. Untuk 
mengatasi permasalahan ini, dilakukan berbagai upaya pencegahan diantaranya melalui betonisasi. Namun dengan 
metode ini disamping memerlukan biaya yang relatif mahal, juga bersifat menstabilkan tanah secara kinetik.  Selain 
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itu dengan metode betonisasi juga berdampak pada hilangnya  sumber mata air di sekitar sungai. Untuk itu metode 
betonisasi ini menjadi tidak efektif untuk dilaksanakan. Salah satu solusi adalah dengan menggunakan bahan alam 
yaitu melalui penanaman bambu. Bambu mempunyai jenis akar rimpang dengan rambut-rambut yang terdapat pada 
akar dapat mengikat tanah dan air dengan baik dibandingkan dengan pepohonan. Untuk itu tanaman bambu menjadi 
sangat efektif dalam usaha reboisasi untuk menstabilkan tanah, mencegah erosi, longsor dan banjir. Selain itu 
bambu juga dapat menjadi tanaman konservasi air melalui sifat kapiler batang bambu yang dapat menghisap dan 
menampung air sehingga jika terjadi kemarau dalam jangka waktu yang lama, sumber mata air masih dapat 
ditemukan.  
 
Bentuk geografis wilayah Indonesia juga menjadikan Indonesia sering dilanda bencana gempa bumi. Bencana 
gempa bumi yang terjadi meakibatkan rusaknya bangunan, baik kategori rusak ringan, sedang, maupun kategori 
rusak berat. Adapun yang mempengaruhi kerusakan bangunan adalah berat bangunan itu sendiri dan beban-beban 
yang bekerja. Banyaknya korban jiwa akibat gempa bumi, rata-rata disebabkan oleh rerentuhan bangunan. 
Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa hampir rata-rata bangunan modern menggunakan material beton, 
sehingga jika terjadi guncangan gempa bumi dengan kekuatan tinggi dapat merusak bangunan dan  membahayakan 
penghuninya. Mengatasi permasalahan ini, bambu dapat menjadi pilihan material alternatif untuk digunakan sebagai 
bahan bangunan di daerah rawan gempa. Adapun alasan pimilihan  material bambu adalah karena bambu merupakan 
bahan jenis kayu yang  mudah diperoleh serta bambu mempunyai banyak keunggulan. Adapun keunggulan  bambu 
dalam hal mitigasi bencana adalah karena sifat bahan yang dimiliki bamboo, diantaranya; (1) mempunyai sifat lentur 
yang tinggi, sehingga  ketika terjadi gempa, bambu dapat mengikuti arah gaya gempa yang bekerja tanpa mengalami 
patah sampai batas lentur yang diizinkan, sehingga Sifat lenturnya yang cukup tinggi menjadikan bambu tahan 
terhadap guncangan yang kuat dibandingkan dengan baja atau beton yang keras, kaku, dan mudah pecah. (2) Bentuk 
bambu dengan batang berlubang akan mengurangi berat bangunan sehingga memperkecil pengaruh terhadap gaya 
gempa, karna bentuknya yang berlubang membuat bambu menjadi lebih ringan dengan  momen lembam yang besar 
dan merata, sehingga dapat menahan arah gaya gempa yang sulit diperkirakan. Sifat bambu yang ringan juga 
membuat bambu tidak terlalu berbahaya jika menimpa manusia pada saat terjadinya gempa. Disamping sifat bahan 
yang dimiliki oleh bambu dalam mitigasi bencana gempa adalah sistem sambungan yang kaku, bersama-sama dalam 
penyaluran beban dan saling menghilangkan momen yang ditimbulkan oleh besarnya beban yang bekerja. 
Peranan Bambu Dalam Aspek Sosial Ekonomi 
Ditinjau dari segi sosial ekonomi, bambu bermanfaat untuk menciptakan lapangan kerja, mengurangi pengangguran, 
mencegah urbanisasi serta mendorong pariwisata. Bambu dapat dimanfaatkan untuk pengembangan sektor industri 
kreatif sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat,  diataranya dapat digunakan sebagai material 
bangunan, peralatan rumah tangga, bahan baku kertas, obat-obatan, bahan kerajinan, bahan makanan dan 
sebagainya. Batang Bambu yang sudah siap tebang dengan umur 3 tahun sampai dengan 5 tahun dapat dimanfaakan  
sebagai material bangunan pondasi, lantai, balok, kolom, dinding, rangka atap dan sebagainya.  
 
        
 
Gambar. 2. Contoh Pemanfaatan Bambu pada Konstruksi Bangunan (Morisco 2006) 
Disamping dapat digunakan sebagai bahan bangunan batang bambu juga dapat digunakan sebagai bahan baku dalam 
kerajinan untuk pembuatan alat rumah tangga, peralatan masak, miniatur, furniture, dan sebagainya. 
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Gambar. 3. Pemanfaatan bambu sebagai bahan kerajinan (Morisco 2006) 
 
Selain bagian batang bambu, daun bambu, serat bambu, dan bahkan bambu yang masih muda juga dapat 
dimanfaatka. Bagian daun bambu dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan beberapa jenis penyakit. Hal ini 
karena kandungan senyawa kimia yang ada pada daun bambu, diantaranya adalah asam amino, klorofil, flavonoid, 
polisakarida dan beberapa vitamin.  Beberapa jenis penyakit yang dapat disembuhkan diataranya adalah; dapat 
meringankan gejala asam urat, mempercepat penyembuhan luka, obat cacingan  dan sebagainya. Serat bambu dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan kertas dan benang untuk produk tekstil. Sedangkan untuk 
bambu yang masih muda dapat dimanfatkan sebagai makanan yang biasa disebut rebung. 
 
Jika ditinjau dalam aspek pertanian, budidaya pohon bambu cukup menjanjikan. Hal ini ditinjau dari beberapa faktor 
dalam budidaya tanaman. Bambu adalah jenis tanaman yang mudah tumbuh tidak memerlukan perawatan khusus, 
pemupukan, dan tidak memerlukan pembibitan juga tidak memerlukan penanaman kembali setelah ditebang. 
Tingkat pertumbuhan bambu sangat cepat berkisar antara 3 tahun sampai dengan 5 tahun untuk bisa ditebang dan 
dimanfaatkan, sangat berbeda dengan kayu yang membutuhkan waktu yang sangat lama. Dengan keunggulan 
tersebut, budidaya bambu dapat memberikan hasil yang lebih menguntungkan dibandingkan dengan kayu. 
Sedangkan untuk mendorong sektor  pariwisata, hutan bambu dapat dikelola menjadi spot yang menarik untuk 
jepretan kamera.  Dengan pengelolaan yang baik dapat menarik minat wisatawan berkunjung untuk melihat konsep 
pedesaan alami dengan tumbuhan jenis bambu dan udara yang menyejukkan. 
 
Peranan Bambu Dalam Aspek Budaya Indonesia 
 
Pengenalan masyarakat Indonesia dengan tanaman bambu  telah berlangsung sangat lama dan merupakan warisan 
budaya yang diwariskan oleh nenek monyang yang sudah dikenal oleh masyarakat luas.  Bambu sudah 
dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, Sehingga tanaman ini sangat lekat dengan budaya nusantara Indonesia.  
bambu telah dikenal sejak masa Kerajaan Tarumanegara dan Kerajaan Kutai Kertanegara di Kalimantan Timur. 
Bukti catatan sejarah kerajaan tarumanegara ditunjukkan dengan adanya rakit-rakit  sebagai alat transportasi air 
pada masa itu. Sementara bukti sejarah pada masa kerajaan Kutai adalah pemanfaatan bambu untuk membuat bagan 
penangkap ikan di lautan. Adanya keanekaragaman dan penyebaran suku-suku yang berbeda-beda di seluruh 
wilayah Nusantara dari Sabang sampai mearuke, memberikan  karakteristik/ciri-ciri  budaya yang berbeda antara 
suku yang satu dengan yang lainnya. Hal ini dapat terlihat dari cara pemanfaatan bambu di setiap suku daerah 
nusantara. Pemanfaatan bambu pada zaman dahulu digunakan sebagai material bangunan. Masyarakat pada zaman 
dahulu menggunakan bambu dalam desain struktur rumah tradisional dengan desain yang beranekaragam sesuai 
dengan budaya dan suku masyarakat. Peralatan rumah tangga seperti peralatan dapur dan furniture. Bambu juga 
merupakan bagian dalam kehidupan seni dan budaya yaitu sebagai alat musik  berbagai suku daerah di Indonesia. 
Saluang dari Sumatra Barat, Taktok Trieng dari Aceh,  Angklung dari Jawa Barat, Gamolan dari Lampung, Rindik 
dari Bali, Tatali dari Sulawesi Tengah, Sansando dari NTT, dan lain-lain. Peralatan musik ini digunakan dalam 
banyak ritual adat masyarakat seluruh nusantara. Selain itu bambu juga digunakan sebagai senjata  atau  alat bela 
diri. Pada masa penjajahan, para pejuang nusantara biasa menggunakan bambu sebagai senjata untuk membela diri 
dalam mempertahankan wilayah nusantara dalam berperang melawan penjajah.  Lekatnya budaya bambu dengan 
masyarakat Indonesia sejak zaman kerajaan nusantara, dikarenakan tanaman ini mudah tumbuh  dan ditemukan 
hampir di seluruh wilayah nusantara. 
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Gambar. 4. Pemanfaatan Bambu dalam Seni dan Budaya (http://www.antaranews.com/berita/538757/ibc-gelar-
festival-bambu-internasional-pada-april) 
5. KESIMPULAN 
Bambu dapat mendukung pembangunan wilayah yang berkelanjutan serta dimanfaatkan untuk berbagai macam 
kebutuhan ditinjau dalam berbagai aspek sebagai berikut: 
- Ditinjau dari aspek lingkungan, bambu dapat mengatasi masalah banjir, longsor, kekeringan, gempa bumi, 
serta polusi udara dan suara. Hal ini karna sifat bambu yang mempunyai jenis akar rimpang, sifat kapiler, 
batang yang berlubang dan ringan, serta jumlah oksigen yang lebih besar dan kecepatan dalam melakukan 
fotosintesis dibandingkan dengan tanaman hijau lainnya. 
- Ditinjau dari aspek sosial ekonomi, pemanfaatan bambu dalam bidang industri, pertanian dan pariwisata dapat 
mengurangi jumlah pengangguran dan meningkatkan taraf ekonomi masyarakat. Hal ini karena keunggulan 
bambu yang mudah ditanam dengan pertumbuhan yang cepat, murah serta mempunyai kekuatan Tarik dan 
lentur yang tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan bangunan dan bahan baku industri. Selain itu 
bagian daun dan bambu muda juga dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan  dan bahan makanan. 
- Ditinjau dari aspek budaya, bambu  sudah dikenal sejak zaman dahulu dan merupakan warisan nenek 
monyang. Pada zaman dahulu bambu sudah dimanfaatkan dalam seni dan budaya, dalam pembuatan alat musik 
untuk upacara adat, disain struktur rumah tradisional, senjata untuk membela diri, alat transportasi sungai dan 
sebagainya. 
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